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SUMMARY 

DESKIA FITRI NURHAFIFAH, Evaluation Of Land Suitability For Corn Plants 

(Zea mays L.) In Between Immature Rubber Plants (Hevea brasiliensis) In Baru 

Rambang Village, Rambang District, Muara Enim Regency, South Sumatra 

Province. (Supervised by WARSITO). 

        Rubber plants are an important commodity for Indonesia, but many 

smallholder rubber plants are old and their productivity is declining. Planting 

intercrops such as corn can be an attractive alternative because it provides additional 

income during the rejuvenation period, and increases cost efficiency. The purpose 

of this study was to evaluate the suitability of land for corn cultivation in between 

rubber plants that have not yet produced in Baru Rambang Village. The method 

used in this study was a detailed survey method with a scale of 1:10,000. Annual 

temperature 27.63°C is included in the S2 class category (quite suitable), Rainfall 

2965 mm/year is included in the N category (not suitable), Soil texture has a clayey 

sand texture included in the S2 land suitability class (quite suitable), Effective depth 

is included in the S1 land suitability class (very suitable), Soil CEC is classified as 

moderate into the S1 land suitability class (very suitable), Soil pH 4.08 is very acidic 

with S3 land suitability (Marginal Suitable), C-organic is very low including in the 

S3 land suitability class (Not Suitable), N-total is very low including in the S3 land 

suitability class (Not Suitable), P-available is moderate including in the S2 land 

suitability class (quite suitable), Potassium is very high with the S1 land suitability 

class (very suitable). The results of this study indicate that the actual land suitability 

for corn plants is on average included in the S3 land suitability class (Not Suitable). 

Keyword: Corn plant, Intercrops, Land evaluation, Land suitability, Rubber plant 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

DESKIA FITRI NURHAFIFAH, Evaluasi Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman 

Jagung (Zea mays L.) Di Sela Tanaman Karet (Hevea brasiliensis) Belum 

Menghasilkan Di Desa Baru Rambang Kecamatan Rambang Kabupaten Muara 

Enim Provinsi Sumatera Selatan (Dibimbing oleh WARSITO).  

        Tanaman karet merupakan komoditas penting bagi Indonesia, namun banyak 

tanaman karet milik petani kecil yang sudah tua dan produktivitasnya menurun. 

Penanaman tanaman sela seperti jagung dapat menjadi alternatif yang menarik 

karena memberikan pendapatan tambahan selama masa peremajaan, dan 

meningkatkan efisiensi biaya. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengevaluasi 

kesesuaian lahan untuk budidaya jagung di sela-sela tanaman karet yang belum 

menghasilkan di Desa Baru Rambang, Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu metode survei tingkat detail dengan skala 1:10.000. Suhu tahunan 27,63°C 

termasuk kategori kelas S2 (cukup sesuai), Curah hujan 2965 mm/tahun termasuk 

kategori N (tidak sesuai), Tekstur tanah memiliki tekstur pasir berlempung 

termasuk ke dalam kelas kesesuaian lahan S2 (cukup sesuai), Kedalaman efektif 

masuk ke dalam kelas kesesuaian lahan S1 (sangat sesuai), KTK Tanah tergolong 

sedang masuk ke dalam kelas kesesuaian lahan S1 (sangat sesuai), pH Tanah 4,08 

sangat masam dengan kesesuaian lahan S3 (Sesuai Marginal), C-organik sangat 

rendah termasuk ke dalam kelas kesesuaian lahan S3 (Tidak Sesuai), N-total sangat 

rendah termasuk ke dalam kelas kesesuaian lahan S3 (Tidak Sesuai), P-tersedia 

sedang termasuk ke dalam kelas kesesuaian lahan S2 (cukup sesuai), Kalium sangat 

tinggi dengan kelas kesesuaian lahan S1 (sangat sesuai). Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa kesesuaian lahan aktual untuk tanaman jagung rata-rata 

termasuk kedalam kelas kesesuaian lahan S3 (Tidak Sesuai). 

Kata kunci: Evaluasi lahan, Kesesuaian lahan, Tanaman sela, Tanaman karet, 

Tanaman Jagung. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

       Tanaman karet (Hevea brasiliensis) yang berasal dari Brasil adalah sumber 

utama karet alam di dunia. Sebagai penghasil lateks, tanaman ini menjadi satu-

satunya yang dibudidayakan secara massal. Di Indonesia, tanaman karet tumbuh di 

berbagai daerah dan memiliki peran penting dalam perekonomian. Banyak orang 

yang mengandalkan komoditas penghasil getah ini untuk mata pencaharian mereka. 

Selain dikelola oleh perkebunan besar milik negara dengan luas lahan yang 

signifikan, karet juga dikelola oleh pihak swasta dan petani lokal (Miranda et al., 

2016). 

       Sektor pertanian berperan penting dalam perekonomian, dengan sub-sektor 

perkebunan menjadi salah satu yang berpotensi besar. Karet merupakan komoditas 

perkebunan strategis yang berperan penting dalam perekonomian Indonesia, baik 

sebagai sumber devisa melalui ekspor maupun sebagai penggerak ekonomi 

domestik. Selain minyak dan gas, karet adalah salah satu komoditas ekspor utama 

Indonesia, menjadikan negara ini produsen dan eksportir lateks terbesar di dunia 

(Badan Pusat Statistik, 2017 dalam Dongoran dan Sularno, 2019). 

       Pemilihan lahan yang tepat menjadi kunci keberhasilan produksi jagung. 

Penanaman jagung di lahan yang tidak sesuai dapat menyebabkan hasil yang rendah 

atau bahkan kegagalan (Prasetyo dan Agustin, 2018). Salah satu strategi 

pengelolaan lahan untuk meningkatkan produktivitas jagung adalah dengan 

menanamnya di sela tanaman perkebunan seperti karet. Penanaman jagung di sela 

tanaman karet yang belum menghasilkan dapat menjadi solusi untuk memanfaatkan 

lahan secara optimal. Tanaman karet memiliki siklus tanam yang panjang dan tidak 

memerlukan perawatan intensif pada tahap awal, sehingga terdapat ruang yang 

dapat dimanfaatkan untuk tanaman lain (Widiastuti dan Hidayat, 2019). 

       Petani sering khawatir kehilangan pendapatan keluarga akibat proses 

peremajaan karet. Oleh karena itu, tanaman sela seperti jagung menjadi sumber  
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pendapatan tambahan selama masa tunggu hingga tanaman karet mulai 

menghasilkan lateks. Pemanfaatan sela tanaman karet yang belum menghasilkan 

tidak hanya memaksimalkan penggunaan lahan tetapi juga memberikan keuntungan 

finansial bagi petani serta meningkatkan produktivitas lahan secara keseluruhan. 

Pada tahap awal pertumbuhan, tajuk tanaman karet biasanya belum menutup rapat 

dan baru menutupi lahan sekitar usia 5–6 tahun, sehingga sela-sela tersebut sangat 

potensial untuk dimanfaatkan (Rosyid dan Sahuri, 2014 dalam Suparwoto et al., 

2019). 

       Menurut Rosyid (1989) dan Wibawa (1996) dalam Nugraha et al. (2016), 

sistem usahatani terpadu dengan tanaman sela menawarkan beberapa keuntungan. 

Pertama, tanaman sela dapat berfungsi sebagai penutup tanah, yang mendukung 

konservasi lahan dan meningkatkan produktivitas karet. Kedua, efisiensi biaya dan 

tenaga kerja dapat tercapai karena pemeliharaan karet dan tanaman sela dilakukan 

bersamaan. Ketiga, pendapatan petani menjadi lebih berkesinambungan. Keempat, 

tanaman sela membantu petani memenuhi kebutuhan pangan keluarga. Terakhir, 

pemanfaatan sela karet meningkatkan pemeliharaan kebun dan memberikan 

pendapatan lebih awal. 

       Jagung (Zea mays L.) adalah salah satu komoditas pertanian penting di 

Indonesia. Selain sebagai bahan pangan utama, jagung juga digunakan untuk pakan 

ternak dan bahan baku industri. Oleh karena itu, peningkatan produksi jagung perlu 

memperhatikan faktor-faktor seperti kesesuaian lahan (Suryani dan Wijayanto, 

2020). 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian lahan di Desa Baru 

Rambang untuk budidaya jagung di sela tanaman karet yang belum menghasilkan, 

serta mengetahui tingkat kesesuaian lahan pada tanaman jagung. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kondisi sifat fisik dan kimia tanah pada lahan tanaman jagung 

yang ditanam disela tanaman karet di Desa Baru Rambang? 

2. Apakah tanaman jagung yang ditanam disela tanaman karet di Desa Baru 

Rambang sesuai untuk mendukung budidaya tanaman jagung? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui serta mempelajari sifat fisik dan kimia tanah pada lahan 

tanaman jagung yang ditanam disela tanaman karet di Desa Baru Rambang. 

2. Untuk mengetahui tingkat kesesuaian lahan tanaman jagung yang ditanam 

disela tanaman karet di Desa Baru Rambang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai sumber informasi mengenai 

kesesuaian lahan sehingga dapat dilakukan tindakan pengelolaan selanjutnya untuk 

meningkatkan produktivitas tanaman jagung disela tanaman karet di Desa Baru 

Rambang, Kecamatan Rambang, Kabupaten Muara Enim. 
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